BAB I

PENDAHUL UAN

i.1. Latar Belakang

Perkembangan ilﬁu pengetahuan dan teknologi dewasa
ini sangat mendukung berkembangnys berbagai disiplin ilmu
sntara lain dibidang teknik sipil. Hal ini dapst dilihat
dengan Semékin berkembangnysa pengetsahuan  tentang analisa
srtuktuar.

Salah satu ilma yang dipelajsri dibidang teknik sipil
adalah snalisis dan desain beton bertulang. Dewasa ini
semakin beragam struktur beton bertunlang yang digunakan
sebsfgal elemen utama pembentuk struktur bangunan terutama

untnk konstruksi hangunan bertingkst.

Flat merupskan salah  ssatu elemen struktur dari
bangunan gedang. Plat adalah struktur  bangunan yvang
berfungsi menahan beban mati dan beban  hidup. Karena

tuntutan arsitektur banyak dijumpai berbagai mscam bentuk
plat, sntara lain = segi’  empat, segli tiga, lingkaran,
trapesium, dan bentuk-bentuk yang lsin.

Mengingat dalam PBI 1871 tabel 13.3.1 dan tabel
13.3.2 hanya terdapat bentnuk plat persegil dengan
prerletakan vang sudash tertentu, sedang uantuk plat vyang
sebagian sisinya tidak ditumpu (tepi bebas) tidak diatur
atan dicantumksn. QOleh sebab itu kami mencoba menganalisa
plat untuk bentuk lain yang tidak terdapat dalam PBI 1871.

Metode analisis momen untuk struktur beton bertulang
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan dengan memper-

hatikan secara lsngsung kondisi-kondisi yang dialami oleh



struktur sesast sebelum terjadinys keruntuhan. Pada
struoktur plat, analisis struktur merigenal teori keruntuhan
dikenal dengan "Yield Line Methode" (teori garis lurus)
Y8ng pertama-tams diﬁsulkan oleh "K.W. Johansen'. Teori
ini merupakan suatu alat analisis yang sangat praktis,
ksrens dapat memiungkinkan kita menentnkan momen keruntuhan
pada plat-plat vang bentuknya beragan seperti
bentuk-bentuk di atas, rada  berbagai kondis; perletakan
dan pembebsnan, yang mernpskan keuntungsan dari teori garis

ITaloh ini,

1.2. Rumusan  Masalah
Berdssarkan uraian di atas, maka odapat diambil
rumnsan masalah sebagai berikut
1. Bagaimsnas cars menganalissa momen pads plat yang
tidak ‘diatur dalam PBI 1971 dengsn feori garis
lulnh,

. Bagaimana menentukan penulangan pada - plat dengan

&

bentink tertentu dari hseil analisis momen dengan
teori garis luluh.
3. Sejauh mans pengaruh lubang padas plat terhadap

cara perhitungan momen dan renulangannya.

1.3. Tujuan Studi

Tujuan studi dari topik pewbahasan tugas akhir ini
adalah

1. Untuk mengetahui letak atau lokasi garis

keruntuhan pada plat.




2. Menentukan besar momen maksimum vang ferjadi pada
plat.
3. Menentnukan tulangan yang dibutuhksn untuk menahan

momen yang terjadi.

1.4. Batasan Masalah

Agar masalah vang diteliti lebih tersrsh, makas dibuat
suatu batasan-batasan sebagai berikut

1. Bentuk plat yang dianaliss seperti pada gambar 1.1
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Gambar 1.1
Keterangan — tepi bebas
terletak bebss

XXX terjepit penuh
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Z. Sebuah plat yang ditinjau mempunyail ketebalan yang
sama .

3. Beban yang bekerja pada plat asdalah beban terbagi
mersta.

4. Plat direncanakan dengan tulangan sebelah.

1.5. Metodologi

Prinsip perhitungan yang dipakai bherdasarkan teoril
vang diperoleh dari bangku kuliah serta literatur vyang
diperlukan. Ansalisis plat menggunaksn teori garis luluh
dengsn rumusan sebagasi berikut

1. Perhitungan . momen didasarkan cara keseimbangan

momen satan cara virtuil (energi).
2. Perhitungan vpenulangan plat berdasarkan cara

nltimit.




